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Proses pengisian bahan baku Dry Chemical Powder pada produk alat pemadam api ringan
(APAR) pada PT. Indosafe jaya perkasa dimulai dari pengambilan bahan baku yang diperlukan di
gudang, kemudian penempatan tabung pada mesin, selanjutnya pengisian Dry Chemical Powder
ke tabung. Setelah melakukan pengisian bahan baku berikutnya melakukan pengecekan berat,
apabila berat bersih yaitu 7,75 £2% sesuai maka akan dilanjutkan ke proses selanjutnya. Proses
selanjutnya penambahan gas N, kemudian melakukan perakitan selang beserta aksesoris, setelah
dirakit selang akan dirakit dengan tabung. Proses berikutnya pengecekan tekanan dan kerapatan
tabung, apabila tekanan 11-18,5 Bar, suhu -20°C-60°C dan kerapatan tidak terdapat gelembung
sesuai maka akan dilanjutkan ke proses selanjutnya. Poses selanjutnya perakitan akhir dan
pengemasan, proses terakhir barang jadi akan dibawa ke gudang barang jadi. Persediaan bahan
baku dijadikan faktor yang utama dari setiap produk yang akan dibuat oleh perusahaan. Penerapan
persediaan bahan baku dari suatu produksi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi.
Alur persediaan bahan baku yang terjadi melalui proses sebagai berikut. Proses pertama yaitu
order masuk dari pembeli via telpon, kemudian pengecekan stok bahan baku, apabila stok tersedia
maka akan dilanjutkan untuk proses pengisian. Apabila stok tidak tersedia maka dilakukan
pemesanan bahan baku ke supplier. Setelah bahan baku datang ke gudang, bahan baku dicek
secara fisik dan kuantitasnya. Apabila bahan baku sesuai maka bahan baku tersebut disimpan di
dalam gudang bahan baku Apabila bahan baku tidak sesuai maka harus menghubungi kembali
pihak supplier untuk konfirmasi, jika ada kesalahan dari pihak supplier maka bahan baku yang
kurang akan dikirimkan kembali. PT. Indosafe jaya perkasa menggunakan sistem FIFO (First In
First Out) dalam melakukan penyimpanan dan penggunaan dari bahan baku. Sistem ini
memungkinkan bahan baku yang lama akan terpakai terlebih dahulu ketimbang bahan baku yang
baru datang. Permasalahan yang sering terjadi dalam persediaan bahan baku pada PT. Indosafe
jaya perkasa yaitu keterlambatan pengiriman bahan baku, bahan baku yang dikirim tidak sesuai
kuantitas yang dipesan, dan terdapat stok bahan baku yang menumpuk karena salah estimasi bahan
baku. Oleh sebab itu, perlu adanya pemgawasan agar masalah tersebut dapat diminimalisir,
sehingga dapat terjadi proses produksi yang lancar, serta efektif dan efisien.
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